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BAB I 

PENDAHULUA N 

A. Latar Belakang i\tfasalah 

Dalam proses belajar mengajar keberhasilan atau prestasi belajar siswa, baik 

pada tingkat dasar maupun lanjut merupakan masalah yang selalu dianggap penting 

dalam dunia pendidikan. Banyak penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

dalam belajar, kemampuan intelektual memainkan peran yang sangat besar, 

khususnya terhadap fungsi rendahnya prestasi yang dapat dicapai siswa. Akan tetapi 

kemampuan intelektual bukanlah mernpakan faktor satu-satunya, karena kerajinan, 

usaha, keefektifan metode belajar, faktor pribadi dan faktor lingkangan juga 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. (Walgito, 1989). 

Dalam suatu proses belajar mengajar terdapat pula perbedaan individual baik 

dalam belajar maupun dalam diri siswa itu sendiri. Ada siswa yang cepat dan ada 

siswa yang lambat dalam belajar, ada siswa yang baik, ada yang kurang baik. 

Perbedaan individu yang dimaksud adalah perbedaan dalam kemampuan dan 

kecepatan belajar. (Munandar, U. dkk, 1987). 

Perbedaan ini tercermin dari sifat-sifat atau ciri-ciri yang dimiliki masmg

masing siswa, baik daiam kemampuan, keterampilan, sikap belajar, kualitas belajar, 

maupun dalam hasil belajar. Selain itu dalam proses belajar mengajar secara klasikal, 

umumnya terdapat kelompok siswa yang digolongkan sebagai kelompok nomtal atau 

kelompok biasa. 
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Kelompok di bawah normal (siswa yang mengalami ke�ulitan belajar) dan 

terdapat pula kelompok di atas normal sama dengan kelompok berbakat (siswa yang 

mempunya1 kemampuan lebih dari kemampuan s1swa kelompok biasa). 

(Munandar, U. dick, 1987). Menurut U.S. Office J. Education (1972), yang dimaksud 

dengan berbakat dan bertalenta adalah mereka yang diidentikkan oleh orang-orang 

yang profesional sebagai orang yang mencapai prestasi tinggi karena kemampuannya 

yang unggul. 

Dalam Seminar Nasional "Alternatif Program Pendidikan Bagi Anak 

Berbakat" ( 1981) dan pada Seminar "Work Shop on Program Alternatif for 

The Gifted and The Talented ( 1982), di Jakarta, telah dirumuskan bahwa yang 

dimasud dengan anak-anak berbakat adalah mereka yang karena kemampuannya 

yang unggul mampu memberikan prestasi unggul mampu memberikan prest.asi yang 

tinggi. Definisi ini merupakan adopsi dari definisi U.S. Office of Education. Konsep 

lain tentang keberbakatan diajukan Renzalli dkk. ( dalam Munandar, U. 1987), dan 

hasil-hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa yang . menentukan keberbakatan 

seseorang pada hakekatnya adalah adanya 3(tiga) kelompok ciri, yaitu kemampuan di 

atas rata-rata, kreatifitas d.an pengikatan diri atau tanggung jawab terhadap tugas. 

Adanya perbed.aan kelompok siswa yang tennasuk keberbakatan (di atas normal) dan 

biasa (normal) dalam proses belajar merupakan masalah utama yang melatar 

belakangi penelitian ini. 

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui sejauh mana hubungan antara 

faktor-faktor selain inteligensi yaitu pengaturan diri daiam belajar, 
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iingkungan belajar di rumah dengan prestasi belajar StSWfl. Apakah adanya 

perbedaan antara variabel-variabel tersebut pada siswa yang berbakat dengan siswa 

biasa. 

Menurut Gage (1985), unsur-unsur yang mempengaruhi proses belajar agar 

menjadi efektif adalah strategi dalam menentukan tujuan belajar, mengetahui kapan 

strategi yang ada dapat digunakan clan memonitor ke-efektifan strategi belajar 

tersebut. Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang penggunaan strategi belajar 

dalam bidang studi tertentu, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam 

hasil belajar dengan siswa yang tidak menggunakan strategi belajar secara efektif. 

(Pokey dan Blumen, 1990). 

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi belajar turut menentukan 

hasil kerja yang diharapkan. Cara yang kurang tepat akan menyebabkan hasil belajar 

yang dicapai kurang memuaskan, oleh sebab itu strategi belajar merupakan suatu hal 

yang penting dimilik:i oleh setiap siswa pada semua tingkat. 

Dalam proses belajar baik di tingkat dasar maupun lanjutan, pengaturan diri 

dalam belajar merupakan suatu pendekatan yang penting. Seringkali terjadi sekalipun 

kemampuan siswa tinggi tetapi ia tidak dapat mencapai prestasi yang optimal, karena 

kegagalannya dalam mengontrol diri dalam belajar. 

Beberapa peneliti (Zimmerman, 1986), mengatakan bahwa lingkunganpun tidak dapat 

menjamin proses belajar berjalan dengan baik, tanpa diiringi dengan perilaku-perilaku 

yang dapat mendukung proses belajar. 
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Pengaturan diri dalam belajar memfokuskan perhatian pada bagaimana siswa 

secara aktif mengatur dan mendukung praktek belajar mereka sendiri. Menurut teori 

"sosial cognitive" (Bandura, 1986 ), pengaturan diri da!am belajar tidak hanya 

ditentukan oleh fak.'ior pribadi, (yaitu penentuan tujuan dan proses metacognitif), 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor perilaku, (yaitu observasi diri, penilaian diri dan 

reaksi diri). Dan faktor lingkungan, yang berhubungan secara timbal balik, karena 

mungkin saja terjadi dimana pengaruh faktor lingkungan, lebih besar daripada 

pengaruh faki:or perilaku atau pribadi. 

Sebagai contoh dalam proses be!ajar mengajar di kelas, guru yang mengajar 

dengan cara yang keras dan kaku akan mengakibatkan 

pengaturan diri dalam belajar siswa, misa!nya rencana atau ganjaran diri menjadi 

tidak berarti. Sebaliknya pada guru yang mengajar dengan wajar, tidak kaku dan 

memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya, akan memungkinkan faktor pribadi 

dan perilaku lebih mempengaruhi pengaturan diri dalam belajar. 

Didasarkan pad.a teori di atas, Zimmerman ( 1989), membuat suatu rumusan 

dalam menjelaskan pengaturan diri dalam belajar, menurutnya pengaturan diri dalam 

belajar adalah tingkat dimana siswa secara metacognitif (proses pengambilan 

keputusan dalarn mengatur pemiiihan dan penggunaan pengetahuan tentang variabel 

yang dapat mempengaruhi belajar) mernpunyai dorongan untuk belajar dan 

berpartisipasi ak.'tif dalarn proses belajar mereka sendiri. 
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Penggunaan strategi-strategi dalam pengaturan diri secara teoritis akan 

mempertinggi persepsi yang positif terhadap kontrol diri. Persepsi yang positif ini 

diasumsikan menjadi dasar motivasi untuk melakukan pengaturan diri selama belajar. 

Penelitian-penelitian tentang hubungan antara pengaturan diri 

dalam belajar dengan prestasi belajar pada bidang-bidang studi tertentu yang 

dilakukan oleh Zimmennan (1986, 1990); Pokay dan Blumenfeld (1990); Schank 

(1986); Pintrich dan De Groot (1990), menunjukkan adanya korelasi yang culllp 

tinggi, yaitu berkisar anatara 0,40 sampai 0,63. Penelitian yang dilalcukan Freeburg 

dan Payne ( 1967), menunjukkan adanya hubungan yang positif anatara lingkungan di 

rumah dengan kemampuan intelektual anak. Sementara Kitano (1986), berpendapat 

bahwa ada hubungan yang positif antara status sosial ekonomi orang-tua dengan 

kinerja kognitit: sekalipun tidak semua anak dari keluarga yang berstatus sosial 

ekonomi tinggi memperlihatkan kinerja kognitif yang baik, demikian pula sebaliknya 

tidak semua anak dari keluarga yang status sosial ekonominya kurang, mempunyai 

performansi buruk. 

Menurut Kitano (1986), dalam literatur-literatur ada kecenderungan untuk 

mengindentifikasikan faktor-faktor khusus yang ada dalam lingkungan dan prestasi 

belajar. Para peneliti membedakan lingkungan di rumah dalam 3 (tiga) hal, yaitu: 

1. Kebiasaan Orang-tua, seperti halnya instruksi yang diberikan pada anak, 

penggunaan pujian atau kritikan dan kecenderungan melakukan diskusi daripada 

memberi perintah, Lingkungan fisik, seperti jumiah keluarga di rumah, keadaan 

rumah yang rnemadai, tersedianya saran yang dapat menunjang pendidikan anak, 
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2. Sikap Orang-tua, yaitu seperti tingkat aspiras1 terhadap anak, nilai-nilai 

yang diberikan terhadap tugas-tugas akademik anak. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diasumsikan bahwa ada hubungan 

antara pengaturan diri dalam belajar dengan prestasi yang diperoleh siswa di sekolah. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran secara umum tentang 

sejauh mana hubungan antara pengaturan diri dalam belajar di rumah dan inteligensi 

dengan prestasi belajar. 

C. Manfaat Penelitian 

l. Manfaat T eoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dalam memperkaya teori tentang pentingnya pengaturan diri dalam belajar, dan 

lingkungan belajar di rumah terhadap prestasi belajar. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan pe11imbangan bagi guru 

maupun orang-tua siswa dalam meningkatkan pengaturan diri dalam belajar dan 

lingkungan belajar di rumah yang dapat mengoptimalkan prestasi belajar siswa. 

6 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Prestasi Belajar 

1. Pengertian P restasi Belajar. 

Setiap proses belajar mengajar akan berakhir pada suatu hasil. Hasi! dari 

proses belajar mengajar disebut sebagai hasil belajar atau produk yang dihasi!kan 

oleh sisv.-a-sisvvi_ 

Des ( dalarn S'.lryabrata, 1980) mengatakan bahwa setiap bentuk be I a pr 

tidaklah dapat teriepas dari prestasi bel�jar yaitu, hasd yang didapatkan dari aktivitas 

belajamya_ 

Buchari (1980) mengatakan bahwa prestasi belajar sangat bem1anfaat untuk 

mendapatkan informasi tentang kemajuan seseorang setelah belajar dalam jangka 

wak1:u tertentu. 

Sujana (1989) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil bela_jar dari 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki seseorang setelah menerima pengalaman 

belajamya. 

Gage dan Berliner ( 1984) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah sesuatu. 

yang dicapai dan merupa.kan hasil dari proses belajar. 

7 
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Hamalik (1975) mengatakan prestasi belajar adalah suatu hasil kegiatan 

belajar, yaitu banyaknya perubahan yang terjadi secara kualitas jika dibandingkan 

dengan kegiatan belajar sebelumnya dalam waktu tertentu. 

Soejiarto (dalam Soemanto, 1990) mengatakan bahwa hasil belajar adalah 

tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Vlirawan (1976) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil dalam 

usaba suatu belajar sebagaimana dinyatakan dalam nilai-nilai raport. Selanjutnya 

Winkel (199 I) mengatakan bahwa prestasi belaj ar dapat dilihat dengan mernantau 

prestasi belajar siswa. Prestasi belajar biasanya diLLkur dari nilai sehari-hari hasil tes 

belajar dan lamanya bersekolah. Skor prestasi be[ajar merupakan hasi! yang dicapai 

siswa pada mata pelajaran tertentu yang diwujudkan dalam bentuk angka. 

Boom (dalam Loise, 1992) mengatakan bahwa prestasi belajar merupakan 

penjngkatan hasil rnelalui perubahan belajar yang dicapai seseorang pada lernbaga 

formal dan dilakukan secara sengaja. Selanjutnya, berdasarkan prestasi belajar ini 

dapat diketahui inforrnasi tentang kemajuan anak didik setelah belajar dalarn jangka 

\vaktu tertentu. Selain untuk mengetahui informasi tentang siswa dapat juga untuk 

mengetahui tingkat efisiensi metode pendidikan yang dipergunakan selarna jangka 

\vaktu tertentu (Buchari, 1980). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dalam 

pendidikan fonnal atau seko!ah adalah tingkat keberhasilan atau kemajuan yang 

dicapai oleh siswa-sis\\-i dalam mempelajari materi pelajaran yang telah diternpuh 
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individu selama jangka waktu tertentu dan merupakan informasi tentang kemajuan 

anak didik setelah belajar dalam jangka wak:tu tertentu dan untuk mengetahui tingkat 

efisiensi metode pendidikan yang dipergunakan selama jangka waktu tertentu. 

Biasanya prestasi belajar siswa dituangkan ke dalam bentuk: raport. 

2. Ciri-ciri Prestasi Belajar. 

Walsh (dalam Kholinda, 1 995) menyebutkan ciri-ciri siswa yang mempunyai 

prestasi belajar yang baik adalah sebagai berikut : 

a. � • .fampu melakukan penyesuaian diri dengan baik, 

b. Mempunyai motivasi dan usaha untuk mencapai keberhasi lan, 

c. Mampu mengekspresikan diri. 

Sedangkan siswa yang mempunyai prestasi belajar yang negatif menurut Walsh 

( dalam Khol inda, 1995) ditandai dengan ciri-ciri : 

a. Mernpunyai perasaan dikritik, ditolak dan diisolir, 

b. Meiak"Ukan mekanisme pertahanan diri dengan cara menghindari dan rnalah 

bersikap menentang, 

c. Tidak mampu mengekspresikan perasaan dan perilakunya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri prestasi belajar 

dapat dikelompokkan ke dalan1 2 ( dua) analogi, yaitu : bersifat positif (baik) dan 

bersifat negatif (buruk). Prestasi belajar bersifat positif ditandai dengan ciri-ciri 

bahwa siswa tersebut : (a). mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik, (b). 

mernpunya1 motivasi dan usaha untuk mencapai keberhasilan dan ( c ). mampu 

9 
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mengekspresikan diri. Sedangkan s1swa yang mempunyai prestasi belajar yang 

negatif ditandai dengan cm-cm (a). mempunyai perasaan dikritik, ditolak dan 

diisolir, (b ). melakukan mekanisme pertahanan diri dengan cara menghindari dan 

malah bersikap menentang dan ( c ) . tidak mampu mengekspresikan perasaan dan 

perilakunya. 

3. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Prestasi Belajar. 

Aspek-aspek yang dapat mempengaruhi prestasi belajar menurut Nawawi 

(1989) adalah aspek dari dalam diri individu, seperti kemampuan dasar atau 

inteligensi. Kemudian aspek dari luar individu, seperti tingkat kesulitan dari masalah 

yang hams diselesaikan dan keadaan ini mengandung unsur keberuntungan. 

Menurut Anwar ( 1 992), bahwa aspek-aspek yang turut mempengaruhi 

pencapaian prestasi belajar adalah sebagai berikut : 

a. Aspek individu. 

1. Kesehatan 

Kondisi kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar, karena itu pemeliharaan kesehatan sangat penting artinya 

bagi setiap orang baik fisik maupun mental agar badan tetap kuat dan pikiran 

tetap segar serta tetap bersemangat. 

2. Minat 

Minat bisa timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati 

sanubari. Minat yang besar dan kuat terhadap sesuatu hal merupakan modal 
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yang besar dalam mencapa1 tuj uan. Minat belajar yang besar cenderung 

menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat yang kurang cenderung 

menghasilkan prestasi yang rendah. 

3. Bakat 

Bakat merupakan aspek yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil 

belajar seseorang. Hampir tidak dapat dibantah bahwa belajar pada bidang 

yang diminati dan sesuai dengan bakat seseorang memperbesar kemungkinan 

untuk berhasil. 

4. Motivasi 

Seseorang yang belajar dengan motivasi yang kuat akan melaksanakan 

kegiatan belajamya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat. 

Sebaliknya belajar dengan motivasi yang lemah, akan membuat malas bahkan 

tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran. 

5. Inteligensi dan kemampuan kognitif 

Wechsler (dalam Suryabrata, 1980) memberikan batasan mengena1 

kecerdasan, yaitu keseluruhan kemampuan individu untuk berpikir secara 

logis dan bertindak secara terarah serta menyesuaikan diri dengan lingkungan 

secara efektif, sejauh kemampuan seseorang dalam tingkat inteligensi yang 

dimiliki. Aspek kecerdasan umurnnya memiliki hubungan positif dengan hasil, 

belajar. 

b. Aspek Lingkungan. 

1. Lingkungan fisik 
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Lingkungan fisik dapat berupa suhu, misalnya sekolah yang didirikan di 

sekitar lingkungan yang mempunyai temperatur atau suhu yang tidak stabil 

akan membuat anak didik dan para tenaga edukatif merasa gelisah dalam 

proses belajar mengajar yang secara langsung dapat menurunkan motivasi dan 

bagi anak didik prestasi belajamya menjadi rendah. Keadaan gedung juga 

dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, artinya gedung dengan kondisi 

bangunan yang baik dan tidak rusak dapat meningkatkan gairah siswa untuk 

belajar yang secara langsung meningkatkan prestasi belajamya. Selanj utnya 

peralatan belajar mengajar, seperti kelengkapan sarana belajar mengajar 

(papan tulis, alat peraga, over head projector dan lain-lain) dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Lingkungan sekolah. 

L ingkungan sekolah adalah l ingkungan fis ik yang melibatkan s iswa-siswi atau 

anak didik secara langsung, misalnya hubungan siswa dengan siswa lainnya 

dan hubungan siswa dengan tenaga pengajar. Jika hubungan ini tidak 

harmonis dapat mengakibatkan siswa-siswi yang bersangkutan merasa tidak 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah yang pada akhimya dapat 

menyebabkan siswa-sisvvi tersebut menjadi malas belajar, sehingga akan 

mempengaruhi prestasi bel�jamya. 

3. Lingkungan status sosial ekonomi. 

Status sosial ekonomi ini relatif pengaruhnya terhadap perkembangan proses 

belajar seseorang. Individu yang hidup dan dibesarkan pada keluarga yang 
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mampu, akan mendapat fasilitas yang cukup untuk belajar sehingga akan 

mempengaruhi hasil prestasi belajarnya dan sebaliknya; bila seseorang berada 

pada $tatus ekonomi yang k:urang, tentu saja mempengaruhi prestasi belajar 

kerena fasilitas belajamya kurang memadai. 

4. Lingkungan keluarga. 

Keluarga memiliki arti yang penting dalam kaitannya dengan prestasi belajar, 

karena pada dasarnya keberhasilan siswa-siswi di sekolah berkaitan erat 

dengan ada tidaknya gangguan atau hambatan emosional dalam hubungan 

atau relasi yang terjadi antara siswa-siswi yang bersangkutan dengan 

keluarga atau orang-orang di lingkungan rumah atau orang-orang paling dekat 

dengan siswa-siswi tersebut. 

Umar (1985), mengatakan bahwa Aspek-aspek yang mempengaruhi 

prestasi belajar ialah: bahan yang diajarkan, metode mengajar, tenaga pengajar, 

aspek sosial ekonomi, aspek instrumental seperti: gedung, perlengkapan belajar, 

perlengkapan praktik-um, kurik-ulum, program pendidikan, pedoman belajar, aspek 

belajar (minat, kecerdasan, inteligensi, bakat, motivasi dan kebiasaaan belajar). 

Walgito ( 1989), mengatakan aspek-aspek yang mempengaruhi pencapaian 

prestasi belajar ialah : 

a. Aspek lingkungan, menyangkut tempat belajar, alat-alat be!ajar, suasana belajar, 

wak-tu belajar dan pergaulan. 

b. Aspek bahan yang dipelajari, meliputi metode mengaJar, Jems bahan yang 

dipelajari apakah berarti atau tidak dan cara belajar yang dipakai. 
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c. Aspek orang yang belajar, adalah aspek jasmani dan psikologis, yaitu kesiapan 

mental untuk menghadapi tugas yang hams dipelajari. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang 

mempengaruhi proses belajar dan prestasi belajar adalah kecerdasan, bakat khusus, 

minat, motivasi, keadaan kepribadian, cara belajar, sikap, bahan yang diajarkan, 

ingatan, bimbingan, latihan, metode belajar, lingkungan belajar, perlengkapan 

belajar dan tempat belajar. 

B. Pengaturan Diri dalam Belajar. 

Penjelasan tentang pengaturan diri dalam belajar yang menjadi salah satu variabel 

dalam peneiitian ini didasarkan pada teori "social cognitive" dari Bandura. Maka 

sebelum masalah pengaturan diri dalam belajar dibahas, terlebih dulu akan diuraikan 

sepintas mengenai teori "social cognitive". Pendekatan teoritik teori "social 

cognitive" adalah teori "social learning" hanya dikemudikan oleh kekuatan dari 

dalam, demikian pula tidak secara otomatis dikontrol oleh stimuli dari lingkungan. 

Fungsi psikologis dijelaskan sebagai interaksi timbal balik yang terus menerus terjadi 

lebih luas dari pada yang digambarkan oleh label "social learning'� Selain itu 

menurutnya, banyak teori-teori yang berbeda rumusannya seperti teori "drive" 

dari Dollar dan Millers (1941 ), teori "Expectancy" dari Rotter ( 1954 ), teori 

"Conditioning" dari Patterson (1982) semuanya menggunakan label ''.social 

learning". Untuk hal inilah Bandura menyatakan bahwa label yang lebih tepat dan 
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terpisah dari pendekatan teoritisnya adalah teori ''social cognitive" dan penggunaan 

label ini tidak mendapat tuntutan dari asal-usul teoritiknya. 

1. Pengertian Pengaturan Diri dalam Belajar. 

Menurut teori "social learning" (Bandura, 1986), terdapat 3 (tiga) proses kunci 

yang menyangk.'Ut pengertian umum pengaturan diri, yaitu : 

a. Mengamati kinerja diri, yaitu seseorang menguji perilakunya sendiri dalam 

hal kualitas, kuantitas maupun originalitas. Menurut Nelson (1977) sejumlah 

penelitian menunjukk:an bahwa hanya informasi yang nyata terhadap perilaku 

sendiri yang akan mengubah perilaku seseorang. 

b. Menilai kinerja diri, yaitu seseorang mengevaiuasi diri terhadap standart 

pribadinya. Hasil penelitian Bandura dan Kupers ( 1964) menunjukkan 

bahwa standart seseorang untuk menilai kinerjanya dipelajari dari model yang 

diamatinya, yang berada dalam dunia sosialnya sendiri. 

c. Konsekuensi diri, yaitu penilaian terhadap perilaku sendiri dapat 

menimbulkan kepuasan, ketidakpuasan, kebanggaan ataupun kritik terhadap 

diri sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitiannya, Bandura ( 1978) menyimpulkan bahwa 

orang yang menghargai pencapaian perilakunya sendiri secara signifikan !ebih tinggi 

kinerjanya daripada mereka yang tidak menghargai pencapaian dalam kegiatan yang 

sama. Dengan dernikian penghargaan atau hukuman pada diri sendiri atas keberhasil

an atau kegagalan secara efektif dapat mengontrol perilaku seseorang. 
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Definisi pengaturan diri dalam belajar menurut. Zimmerman (1986) adalah 

tingkat dimana siswa secara metakognitif mempunyai dorongan untuk belajar dan 

berpartisipasi secara ak.-tif dalam proses bclajar mereka sendiri. Secara metakognitif, 

siswa yang mengatur diri adalah mereka yang merencanakan, mengorganisasikan, 

menginstruksikan diri, memonitor diri dan mengevaluasi diri pada berbagai tahapan 

selama proses belajar berlangsung. Siswa yang mempunyai dorongan untuk: belajar 

mempunyai otonomi atas dirinya, serta memilih, menyusun dan menciptakan 

lingkungan yang dapat mengoptimalkan beiajamya. 

Definisi di atas mengasumsikan pentingnya 3 (tiga) unsur untuk mencapai 

tujuan belajar, yaitu : 

a. Strategi pengaturan diri dalam belajar yaitu, tindakan-tindakan dan proses

proses yang berhubungan langsung dengan perolehan informasi atau 

keterampilan, 

b. Persepsi "self efficacy" terhadap kinerja keterampilan yaitu, persepsi tentang 

kemampuan seseorang dalam mengorgimisasikan dan melakukan tindakan yang 

tidak perlu untuk mencapai kinerja keterampilan yang direncanakan. 

c. Tujuan akademik yang menunjuk pada hal-hal yang berhubungan dengan 

perolehan prestasi dalam belajar. 

Dengan demikian dapat d�simpulkan bahwa dalam pengaturan diri dalam 

belajar, kemampuan siswa sendiri yang memprakarsai dan langsung berusaha sendiri 

dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilannya dan tidak hanya mengandalkan 

diri pada guru-guru ataupun orang dewasa lainnya. 
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2. Pandangan Teoritikus "social cognitive" terhadap pengaturan diri dalam 

belajar. 

Teoritikus "social cognitive" menjelaskan bahwa seseorang tidak hanya 

dikemudikan dari dalam, maupun secara otomatis dikontrol oleh stimulus dari 

luar, fungsi psikologis dijelaskan sebagai suatu model interaksi timbal balik 

antara aspek perilaku, aspek kognitif dan pribadi, serta lingkungan. 

Demikian pula dalam pengaturan diri dalam belajar dipengaruhi oleh ketiga 

hai di atas yang berhubungan secara timbai balik. Selain itu kemampuan siswa 

untuk mengatur diri tergantung pada perkembangan belajar. Semakin tua atau 

semakin banyak pengalamannya yang diperoleh oleh siswa, maka dapat 

dipastikan semakin baik ia mengatur diri da!am belajar (Bandura, 1986). 

Menurut Thoresen dan Mahoney (1984) strategi yang umum digunakan 

untuk menambah pengaruh proses pengaturan diri dalam belajar antara lain 

dengan merancang strategi yang dapat mengontroi perilaku, lingkungan maupun 

mengontrol proses-proses tersembunyi seperti "self efficacy", penentuan tujuan 

maupun proses metacognitif. Dalam pengaturan diri dalam perilaku, siswa yang 

secara aktif menggunakan strategi evaluasi, (misalnya, mngecek kembali 

pekerjaan rumah) akan mendapatkan informasi tentang kekurangan sesuatu 

pekerj aannya. 

Dalam pengaturan diri terhadap lingkungan s1swa secara ak.-tif 

menggunakan strategi untuk mengatur lingkungan belajarnya, yang biasanya 

merupakan suatu rangkaian perilaku. (misalnya, merencanakan belajar di tempat 

17 

Universitas Medan Area



yang tenang dengan merubah tata ruang,. mematikan suara radio, memasang 

lampu yang memadai, mengatur tempat untuk memulai, dan sebagainya), 

Penataan lingkungan belajar selanjutnya tergantung pada persepsi siswa terhadap 

keefek.lifan-nya dalam menunjang belajar. 

Pengaturan diri terhadap proses-proses tersembunyi terutama menyangkut 

dengan hal-hal yang berhubungan dengan proses metak:ognitif dan penentuan tujuan. 

( misalnya, dalam melakukan suatu percobaan dalam pelajaran tertentu, siswa secara 

aktif memikirkan langkah-langkah yang perlu dilak'Ukannya agar percobaan tersebut 

berhasil baik). 

3. Aspek-aspek yang mempengarubi Pengaturan Diri dalam Belajar. 

Menurut teori "social cognitive", aspek-aspek yang menentukan pengaturan 

diri dalam belajar adalah aspek prihadi, perilaku dan lingkungan (Bandura, 1986), 

sebagai berikut : 

a. Aspek pribadi 

Aspek pribadi yang menentukan pengaturan diri dalam belajar adalah persepsi 

"self efficacy" siswa. Menurut Bandura ( 1986), pengaruh ini sangat tergantung 

pengetahuan siswa tentang pengaturan diri, proses metak:oqnitif, tujuan dan 

keadaan afoksi siswa. 

Pengetahuan tentang pengaturan diri dalam belajar tidak hanya tergantung 

pengetahuan siswa pada bagaimana menggunakan strategi tetapi j uga tergantung 

pada proses metakoqnitif yang dilakukan hasil kinerja. 
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Menurut Zimmerman, ( 1989) pada tingkat yang umum dalam 

pengaturan diri, analisis tugas atau perencanaan dilakukan untuk 

menyeleksi atau memilih strategi-strategi pengaturan diri. 

Perencanaan ini diasurnsikan terjadi berdasarkan pada tugas-tugas yang 

dihadapi. Pada tingkatan yang lebih khusus, proses-proses mengontroi 

perilak.ll menjadi pedoman untuk melaksanakan, menekuni dan memonitor 

respon-respon penggunaan strategi belaj ar dalam konteks tertentu. 

Perbedaan kedua proses kognitif di atas dapat diillustrasikan dalam strategi 

pengarahan diri (Meichembaum dan Grodman, 1 979) sebagai berikut : 

Seorang anak iaki-laki SL TA yang tergabung dalam kelompok band di sekolah, 

secara periodik mengeluarkan bunyi yang j anggal dari terompetnya, kesalahan ini 

membuat ia dicemoohkan oleh anggota kelompok band lainnya. Untuk 

memperbaiki kesalahan dalam membaca not tertentu, ia merencanakan untuk 

menggunakan kata-kata kunci untuk mengingat kembali nada not-not balok pada 

musik. Untuk mengontrol strategi pengarahan diri, ia mempe1tahankan diri untuk 

membaca not-not Iebih baik dan mengingat kata-kata kunci untuk membantu 

ingatannya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ke-efoktifan siswa dalam 

merencanakan dan mengontrol perilakunya sendiri merupakan salah satu tanda 

yang memungkinkan pengaturan diri yang Iebih baik. Proses metakognitif j uga 

tergantung pada tuj uan yang ingin dicapa! siswa. Anak laki-laki yang 

diilustrasikan di atas, dapat �aja keiuar dari keanggotaan bandnya, setelah 
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dicemoohkan teman-temannya. Tetapi karena ia mempunyai tujuan jangka 

panjang yaitu, menjadi musikus yang profesional, maka ia mempunyai motivasi 

yang tinggi untuk memperbaiki kesalahannya, ia hams melakukannya secara 

bertahap. Dengan demikian penentuan tuj uan merupakan hal yang penting dalam 

pengaturan diri. 

Menumt Bandura ( 1986), banyak hasi l-hasi l yang di harapkan terlalu jauh dan 

umum, karena itu orang hams menciptakan pedoman bagi dirinya sendiri dan 

memotivasi dirinya agar dapat mencapai hasi l yang diinginkan. Selain penentuan 

tu_; uannya, keadaan afoksi juga mempengamhi pengaturan diri . Penelitian yang 

di lakukan Kohl ( 1 902) ,  menunjuk.k:an bahwa kecemasan dapat mengganggu 

berbagai proses metakogni tif, terutama da!am proses mengontrol tindakan dan 

penentuan tuj uan. 

b. Aspek perilaku 

Terdapat 3 (tiga) hal utama yang relevan dalam menganalisa pengaturan diri 

dalam belajar, yaitu : 

b . l .  Observasi diri (menganalisa pengaturan diri dalam belajar). 

Observasi diri menunj ukkan pada peri laku siswa yang memonitor kinerja mereka 

sendiri . Dengan mengobservasi diri, siswa dapat memperoleh informasi dini juga 

dipengaruhi oleh fak1or pri badi sepe'.ti "self efjicacy", penentuan tujuan, maupun 

proses metakognitif. 

:rv1enumt Zimmerman ( 1989), terdapat 2 (dua) metoda yang dapat digunakan 

dalam mengobservasi. peri laku, yaitu melalui laporan l isan atau tertulis dan 
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rekaman kuantitatif dari tindakan yang difakukan.Hasil  penelitian yang dilakukan 

Schunk ( l 983), tentang penggunaan prosedur rekaman terhadap siswa-siswa SD 

yang mempunyai prestasi kurang dalam pelajaran pengurangan (aritmatik), 

menunj ukkan bahwa siswa yang melakukan prosedur rekaman memperlihatkan 

secara signifikan lebih tinggi dalam "self ajjicacy", keterampilan dan 

ketekunannya dalam menghadapi tugas dibanding dengan siswa yang tidak 

melakukan prosedur rekaman. Studi ini menunjukkan bahwa sistematis terhadap 

kemaj uan belajarnya, dapat menghasilkan efek reaksi diri yang positif selama 

bel ajar. 

b .2 .  Peni laian diri 

Pemlaian diri menunjukkan pada perilaku-peri laku siswa yang secara 

sisternatis dibandingkan kinerja mereka dengan standart akan tujuan tertentu. 

Dua cara yang umum yang dapat digunakan siswa,antara iain dapat dengan 

rnelakukan prosedur checking. (misalnya, dengan memeriksa kembali jawaban 

soal-soai maternatika) dan dengan membandingkan j awaban sendiri dengan 

jaw·aban teman atau dengan kunci jawaban. 

Hasi l  penetitian yang dilakukan Schunk ( 1983), menunj ukkan bahwa 

kelompok siswa yang diberi perlakuan penilaian diri memperlihatkan "self 

efficacy" yang lebih tinggi dan lebih terampil dalam menyelesaikan tugas 

dibanding dengan kelompok siswa yang tidak diberi perlakuan.Penelitian yang 

dilakukan Col lin ( l 982), menunjukkan bahwa siswa yang "self efficacynya" tinggi 
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memperlihatkan penilaian diri yang Iebih baik dalam menghadapi tugas belajar 

yang sulit daripada siswa yang "self efficacynya" rendah. 

b. 3 .  Reaksi diri 

Reaksi diri menunj ukkan pada perilaku adanya usaha s1swa dalam 

mengoptimalkan perilaku tertentu dalam belajar, mempertanggung jawabkan 

proses-proses pribadi selama belajar dan memperbaiki lingkungan belajar. 

Menurut Bandura ( 1 986), ketiga hal di atas sangat tergantung satu sama 

lainnya, sebuah contoh, cara membuat hipotesis bahwa yang membuat 

siswa iebih mengobservasikan diri merekam terhadap pekerjaan mereka 

dalam 2 (dua ) ha! yaitu, yang memberi informasi penting bagi penentuan 

standart kinerja dan untuk mengevaluasi perilakunya. 

Kedua hal ini diaswnsikan akan mendorong reaksi diri seseorang untuk 

mencapai kinerja yang diinginkan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Shapiro ( 1 984 ), tentang 

monitoring diri menunjukkan bahwa siswa yang melakukan penelitian 

terhadap diri sendiri dapat menghasilkan berbagai efek reaksi diri yang 

positif selama belajar. 

c. Aspek Lingkungan 

Pengaruh lingkungan yang turut menentukan pengaturan diri dalam belajar 

adalah peran pengalaman, modelling, persuasi verbal dan struktur dalam konteks 

belajar. 

t .  Lingkungan sosial dan pengalaman mempunyai pengaruh yang cukup besar 
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dalam kehidupan manusia. 

Menurut Bandura ( 1 986), observasi diri dan pengalaman merupakan hal yang 

sangat berpengaruh dalam merubah persepsi siswa terhadap "self efficacy" dan 

pengetahuan seseorang, karenanya peranan pengalaman bagi siswa adalah 

untuk memotivasi siswa dalam pemulihan strategi belajar. 

2. Peranan modelling dalam pengaturan diri dalam belajar yang effektif 

dapat mempertanggung jawabkan "self efficacy" pada siswa yang kurang 

percaya diri. Menurut Bandura ( 1 986), modelling melalui strategi imitasi 

yang effektif dapat menaikkan "self efficacy" siswa yang tidak mempunyai 

pengalaman secarn teoritas model ling akan berperan secara efektif apabi la 

model merasa sama dengan yang diobservasi. 

1. Persuasi verbal sebenamya merupakan suatu metode yang 

kurang efektif dalam melakukan pengaturan diri dalam belajar, karena sangat 

tergantung pada titik pemahaman siswa (Bandura, 1 986), tetapi karena 

dikombinasikan dengan modelling, persuasi verbal menjadi medium yang 

kuat, karena siswa dapat belajar melalui berbagai ketrampilan kognitif, afek1if 

dan motorik. (Rosental dan Zimmerman, 1 978), dalam penelitian yang 

dilakukan mereka tentang peran model motorik dan verbal terhadap siswa 

SD dalam hal pertukaran boneka (untuk menakuti burung), ditemukan siswa 

yang mengamati model yang secara verbal dan motorik menjatankan 

rangkaian manipulasi permaman menjadikan lebih banyak pasangan 

boneka daripada siswa yang melihat model diam. 
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Data ini menunj ukkan bahwa penjelasan yang terinci dan pengamatan 

langsung terhadap gerakan model akan mempercepat pemahaman siswa dalam 

proses belaj ar. 

4.  Struk-rur dalam konteks belajar juga mempunyai pengaruh yang cukup kuat 

dalam pengaturan diri, terutama menyangkut penentuan tergantung belajar 

dan tugas. 

Menurut Zimmerman (1 983), usia dalam belajar tetap tergantung pada 

iingkungan sosial dimana ia berada. Merubah kondisi belajar dari biasa yang 

ribut menjadi tenang akan mempengaruhi pengaturan diri dalam belajar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek pengaturan diri 

dalam belajar ialah : 

l .  aspek pribadi, 

2. aspek perilaku dan 

3 .  aspek lingkungan. 

Dari ketiga aspek tersebut diatas, akan dijadikan sebagai dasar penyusunan 

alat ukur dalam penelitian i ni .  

C. Inteligensi 

1. Pengertian Inteligensi. 

lsti lah intel igensi sering kali diartikan sebagai istilah untuk menyatakan 

seseorang yang pandai dan pintar, banyak istilah inteligensi dipergunakan untuk 
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mengatakan seseorang yang cerdas atau memiliki inteligensi ·yang tinggi apabila 

orang itu dengan cepat dan berhasil menyelesaikan soal atau tugas dan problem-

problem yang dihadapinya. 

Ada beberapa pendapat tentang pengertian inteligensi, antara lain 

Mangkunegara ( 1 993) mengemukakan bahwa intelegensi merupakan kemampuan 

potensi seseorang untuk dapat menggunakan pikirannya dalam mempelajari, 

menyesuaikan diri dalam memecahkan suatu masalah, tugas ataupun pekerjaan yang 

sedang dihadapi secar� cepat dan tepat. 

Selanj utnya Suryabrata ( 1 989) berpendapat bahwa inteligensi adalah 

kemampuan mental individu untulc berpikir secara abstrak, kemampuan untuk melihat 

hubungan yang relevan diantara objek-objek atau gagasan-gagasan serta kemampuan 

menyesuaikan masalah secara cepat dan tepat. 

Terman (dalam Titonegoro, 1 984) menggambarkan inteligensi sebagai 

kemampuan untuk berfikir secara rasional, bertindak dengan sengaja dan bertuj uan, 

serta menyesuaikan diri secara efek-tif terhadap lingkllllgan. Selanjutnya Witherington 

( dalam Mugiarti, 1 99 1 )  mengemukakan bahwa inteligensi adalah tindakan yang 

sangat baik secara aktivitas dan efisien. Tindakan yang dinamakan baik tersebut dapat 

terjadi dalam berbagai tindakan pula. Ak.tivitas disini dalam arti meliputi segala 

macam kegiatan atau respon baik secara psikis maupun fisik, suatu aktivitas 

dikatakan efisien apabila dilakukan dengan cepat, mudah dan tepat. 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian inteligensi adalah suatu kemampuan mental individu untuk berpikir 
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abstrak secara rasional dan bertujuan untuk melihat yang relevan antara objek-objek 

dan gagasan-gagasan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan serta mampu 

memecahkan problem-problem yang dihadapi secara cepat dan tepat. 

2. Aspek-aspek yang Mempeogaruhi Ioteligensi. 

Setiap orang memiliki inteligensi yang berbeda-beda, terjadinya perbedaan 

tersebut menurut para ahli adalah disebabkan adanya aspek yang mempengaruhi 

perkernbangan inteligensi tersebut, dibagi 2 (dua) aspek yaitu: (a). aspek hereditas 

(bawaan) dan (b ). aspek lingkungan. 

a. Aspek hereditas (bawaan). 

Lamborso ( dalam Tirtonegoro, 1 984) mengatakan bahwa perkembangan 

individu itu tergantung sepenuhnya pada aspek hereditas yang berarti proses 

penurunan sifat-sifat atau ciri-ciri dari satu generasi-kegenerasi berikutnya 

melalui plasma benih, dalam hal ini yang diturunkan adalah strukturnya bukan 

bentuk-bentuk tingkah lakunya melainkan ciri-ciri fisik yang ditentukan oleh 

keturunan yaitu otak. Apabila orang-tua itu memiliki faktor hereditas cerdas 

kemungkinan seka!i dapat menurunkan anak-anak yang cerdas. 

b. Aspek lingkungan. 

Lingk'llngan dalam arti segala yang ada disekeliling anak yang mempengaruhi 

perkembangannya, aspek tersebut anatar lain adalah : 

1 .  G i z i. 
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Kadar gizi yang terkandung dalam makanan mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap perkembangan j asmani, rohani serta menentukan produktivitas kerja 

seseorang. Seandainya terj adi kekurangan pemberian makanan bergizi, maka 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang bersangkutan akan terhambat, 

terutama perkembangan pendidikan. 

2. Pendidikan 

Disamping pemberian gizi yang baik, faktor pendidikan sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan mental anak. Kalau seseorang lahir dengan potensi 

cerdas, maka akan berkembang dengan baik apabi la mendapatkan 

pendidikan yang b�ik pula sebaiiknya meskipun anak memiiiki potensi 

cerdas tapi t idak mendapat pendidikan, maka perkembangannya mengalami 

hambatan. Selanj utnya menurut Soetopo ( 1 983) bahwa yang mempengaruhi 

fak:tor inteligensi adalah faktor: (a). pembawaan, (b). kematangan dan (c). 

pembentukan. 

(a). Fak:tor pembawaan. 

Fak."tor pembawaan merupakan faktor pertama yang berperan didalam 

inteligensi, manusia membawa sifat-sifat tertentu sejak lahir, sifat-sifat alami 

inilah yang menentukan pemba\vaan kita. Dalam inteligensi pembawaan 

memegang peranan yang san9at penting. 

(b ) . Fak:tor kematangan. 
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Seorang anak yang normal mampu menghitung, tidak mengalami 

kesul i tan walaupun diberi hitungan persamaan berarti anak itu sudah 

mempunyai kematangan. 

(c). Fak-ror pembentukan. 

Suatu perkembangan dibawah pengaruh keadaan-keadaan dari 

l uar maupun la telah matang dalam hitungan persamaan itu, maka 

pembentukan adalah suatu faktor yang sangat penting dalam inteligensi yang 

dimulai dari pembentukan di sekolah. 

Selain nu faktor-faktor yang mempengaruhi inteligensi adalah suatu 

pengalaman clan latihan yang tepat dan memadai, dengan kata lain tingkat 

mtehgensi yang dicapai seorang tidak akan tinggi seandainya la mendapat 

pengalaman dan iatihan yang kurang mernadai, karena pengalarnan dan latihan 

yang tepat dan memadai sangat penting dalam perkembangan anak (Sadli, 1991 ). 

Berdasarkan uraian teoritis di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

aspek-aspek yan g  rnempengaruhi perkembangan inteligensi adalah aspek hereditas 

(pembawaan), aspek lingkungan yang meliputi gizi, pendidikan dan adanya faktor 

kematangan serta faktor pembentukan yaitu faktor latihan dan pengalaman yang tepat 

dan mernadai. 
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D. Hubungan antara Pengaturan Diri dalam Belajar dengan Prestasi 

Bela jar. 

Dalam proses belajar seorang s1swa akan memperoleh prestasi belajar 

yang baik bila ia menyadari, bertanggung jawab dan mengetahui cara belajar yang 

effisien. Pengaturan diri dalam belajar merupakan salah satu pendekatan yang penting 

dalam belajar, kalau dengan melakukan pengaturan diri dalam belajar siswa dengan 

mengontrol diri terhadap kekurangan-kekurangannya dalam belaj ar. 

Zimmerman dan Ponz ( 1 986), telah melakukan suatu penelitian tentang 

penggunaan strategi-strategi dalam pengaturan diri dalam bclajar terhadap siswa

siswa SMU dengan melakukan interviu berstruktur untuk menggali pengaiaman 

siswa dalam menggunakan strategi-strategi belajar. Dari hasil interviu berstruktur 

tersebut diperoleh berbagai startegi yang umurnnya digunakan siswa dalam 

pengaturan diri selama belaj ar pada berbagai konteks belajar. Terdapat 1 0  (sepuluh ) 

macam strategi belajar yang mereka gunakan yaitu, evaluasi diri; organisasi dan 

transformasi; menentukan rencana dan tuj uan; mencari informasi; membuat dan 

memberikan catatan; mengatur lingkungan; konsekuensi diri; mengulang dan 

mengingat; mencari bantuan teman sebaya, guru-guru atau orang dewasa lainnya; 

meriviu catatan, tes dan buk'U-buku teks. Kemudian pada tahun yang sama per!u 

mereka meiakukan penelitian lagi untuk melihat hubungan antara penggunaan 

pengaturan diri dengan prestasi belajar pada bidang studi matematika dan bahasa. 

Hasil  penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara pengaturan diri 

dalam belaj ar dengan prestasi matematika dan pretasi bahasa. 
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Pintrich dan De Groot ( 1 990) dalam penelitiannya; tentang hubungan 

penggunaan pengaturan diri dalam belajar dengan prestasi belajar pada kelas sains 

dan bahasa inggris, dengan menggunakan self report questionnaire yang berisi 

strategi-strategi yang digunakan dalam pengaturan diri dalam belajar, 

memperlihatkan adanya hubungan yang positif antara pengaturan diri dalam belajar 

dengan prestasi siswa pada kelas sains dan bahasa Inggris. 

Penelitian sej enis lainnya dilak-ukan oleh Pokay dan B lumenfeld ( 1 990 ), 

dalam bidang studi geometri j uga memperlihatkan adanya hubungan yang positi f 

antara penggunaan strategi-strategi belajar dengan prestasi daiam bidang studi 

geometri . Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara pengaturan diri daiam belajar dengan prestasi belaj ar. 

E. Hubungan Inteligensi dengan Prestasi Belajar. 

Walaupun inteligensi (IQ) bukan merupakan faktor satu-satunya yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, namun untuk dapat mengikuti suatu 

pendidikan di sekolah, inteligensi memainkan peranan yang sangat pentingJbesar, 

khususnya berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi yang dicapai siswa. 

Kenyataan ini semakin nampak dalam prestasi siswa dalam bidang studi yang 

rnenuntut banyak berpikir. 

Pendekatan teoritis yang digunakan untuk rnenjelaskan inteligensi 

berdasarkan faktor-faktor yang tersirat di lakukan oleh para ahli dengan rnenggunakan 

tehnik analisis faktor. Melalui tehnik analisis faktor muncul beberapa teori tentang 
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inteligensi antara lain: Teori group faktor dari Thurstone yang menyatakan bahwa 

terdiri sekelompok faktor yang diberi nama "Primary Mental Verbal", sekelompok 

faktor tersebut terdiri dari pengertian verbal (verbal comprehension), kemampuan 

angka-angka (numerical ability), penglihatan keruangan (spartial visualization), 

kemampuan penginderaan (perceptual ability), ingatan (memory), penalaran 

(reasoning), dan kelancaran kata-kata (word fluency), (Cronbach, 1 984 ). Sampai saat 

ini belum ada suatu definisi yang dapat menjelaskan pengertian intel igensi secara 

tuntas. Walaupun demikian penulis menganggap perlu untuk mengutip rumusan 

tentang inteligensi yang banyak dipakai oleh para ahl i psikologi, yaitu : keseluruhan 

kemampuan individu untuk berpikir dan bertindak secara terarah serta mengolah dan 

mengusai l ingkungan secara efektif. tvfaka baik dihubungkan dengan prestasi belajar, 

tinggi rendahnya inteligensi yang dimiliki siswa berhubungan dengan prestasi yang 

diperolehnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

signifikan antara pengaturan diri dalam belajar dan intel igensi dengan prestasi belajar. 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, maka hipotesis yang diaj ukan 

dalam penelitian ini yaitu, ada hubung?-n positif antara pengaturan diri dalam belajar 

dan inteligensi dengan prestasi belajar, dengan asumsi bahwa semakin tinggi 

pengaturan diri dalam belajar dan intel igensi semakin tinggi pula hasi l prestasi 

belajar. 

3 1  

Universitas Medan Area



BAB III 

METODE PENELITIAN 

Salah satu unsur penting dalam suatu penelitian ilmiah adalah adanya metode 

yang dapat memecahkan perscalan yang dihadapi, sehingga hasil  yang diperoleh 

dapat dipertariggung j awabkan. 

Berdasarkan ha! tersebut, di dalam bab ini ada l irna hai pokok yang dibahas 

pemdis ,  yaitu : 

A [dent i fi kasi varibale-variabel penelitian 

B. Definis i  operasional variabel penelitian 

C Popu!asi dan sampel penelitian 

D. Metode pengumpulan data 

E Val iditas dan Reabilitas alat ukur 

F. . Metode anahsis data. 

A. Identifikasi  Varia be!-variabel Peneiitian 

[dent ifikasi penelitian sangat perlu ditentukan agar dapat menguj i  hipotesis 

pene t iti an, variabel-variabel penelitian ini terdiri dari : 

[ .  Variabe l Be bas 

2 Variabel Tergantung 

3 .  Vanabel Kontrol 

Pengaturan diri dalam belaj ar. 

Prestasi belajar siswa. 

Inteligensi. 
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitiaµ 

Definisi Operasional dari variabel penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Peagaturnn diri dalam belajar. 

Pengaturan diri dalam belajar adalah: siswa itu sendiri yang memprakarsai dan 

langsung berusaha sendiri dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilannya 

dan tidak hanya untuk mendapatkan daripada guru ataupun orang dewasa 

lainnya tetapi dari semua sumber pengetahuan. 

� Angket diadaptasi oleh penulis dari skala yang disusun berdasarkan "self 

Regulated Learning Interview Schedule. (SRLIS) dan Zimmerman dan Ponz 

( 1 986), yang berisi 1 0  strategi pengaturan diri dalam belajar. 

2. Prestasi belajar. 

Prestasi belajar ialah hasil yang dicapai s1swa dari peiajarannya dalam · 

waktu tertentu yang dinyatakan dengan bentuk nilai-nilai dalam buku raport 

individu tersebut. Data tentang prestasi belajar diperoleh dari nilai Indeks prestasi 

komulatif (IPK) dari semua bidang studi. 

3. Inteligensi. 

Inteligensi adalah kemampuan umum atau suatu kapasitas global yang 

dimiliki individu untuk bertindak dengan sengaj a, berpikir secara rasional , serta 

mampu untuk memecahkan problem yang dihadapinya. Taraf inteligensi subjek 

yang akan diteliti adalah inteligensi dengan taraf di atas rata-rata. Data intel igensi 

ini diungkap dengan menggunakan tes inteligensi Standard Progressive 1Hatrics 

(SPM). 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Subjek pene litian atau populasi adalah j umlah individu yang akan dikenai 

generalisasi dari kenyataan-kenyataan dan mempunyai suatu sifat yang cenderung 

sama (Hadi, 1 984 ). Subjek dari penelitian i ni ialah s iswa-sisv.i SMU Negeri 1 1  

Plus Balige.  

Berhubung keterbatasan dari segi dana dan waktu maka penulis  tidak meneliti 

populasi secara keseluruhan, tetapi hanya meneliti sebagian dari popuiasi. 

Sebagian populasi yang ditel iti disebut dengan sampel. Menurut Hadi ( l 990) 

sampel adalah sebagian atau yang mewakili  populasi dan pal ing sedikit memiliki 

sifat-sifat yang sama dengan populasinya. Jumlah sampel dari penel itian sebanyak 

40 orang. 

Adapun sifat-si fat J.tau ciri-ciri sampel yang dimaksud dalam penelitian ini 

ialah : 

a. Siswa-siswi SMlJN II Soposurung - Balige, yang terdaftar pada tahun 

pel ajaran 2002 - 2003 , yaitu siswa kelas II. 

b. Memil iki intel igensi : 1 1 0 ke atas, karena dalam penel i tian ini akan diteliti 

adalah hal-hal yang menyangkut kemampuan intelek1ual yang berhubungan 

dengan prestasi belajar siswa. Meskipun penulis juga menyadari dan tidak 

menutup kemungkinan bahwa tidak semua siswa berbakat dapat mevvuj udkan 

potensi unggul,  secara optimal karena faldor-faktor internal maupun e kstemal 

yang kurang menunjang. 

c. Usia subj ek antara 1 5  ( l i m a  belas ) tahun sampai 1 7  (tuj uh betas) tahun. 
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Teknik pengambilan sejumlah sampel dari populasinya \alah secara random, 

dengan maksud untuk memberikan kesempatan yang sama terhadap anggota 

populasi untuk dijadikan sebagai subjek penelitian (Hadi, l 987). Oleh karena 

populasi mengandung unsur strata/kelas dan j umlah siswa masing-masing kelas 

berbeda maka pengambilan sampel dalam penelitian ini disebut dengan random 

sampling. 

D. Metode Pengum p u la n  Data 

Berbagai metode dapat dipergunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan 

data, penel itian ini menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Pengaturan diri dalam belaj ar, diungkap dengan menggunakan m�tode angk:et 

skala pengaturan diri dalam belajar yang diacu penulis dari Zimmerman dan 

Ponz. ( 1 986). 

2. Prestasi belajar diungkap dengan menggunakan metode dokun1entasi ni lai 

raport yaitu indeks prestasi kumulatif (Sudijono, 1 9 89 ). 

3 .  lnteligensi diungkap dengan menggunakan alat pemeriksaan psikologis yaitu 

metode tes intel igensi Standard Progressive lvfatrics (SPM). 

1 .  Metode Angket. 

Menurut Hadi ( 1 990) mengatakan bahwa angket merupakan suatu metode 

penyelidikan dengan menggunakan daftar pemyataan yang hams dijawab atau 

dikerjakan oleh orang yang menjadi objek dari penelitian tersebut. 
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Angket yang dilakukan oleh peneliti dengan pertimbangan bahwa ; 

l .  Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya; 

2.  Apa yang dinyatakan subjek adalah benar atau dapat dipercaya: 

3 .  fnterpretasi subjek tentang pemyataan-pemyataan yang diajukan kepada subjek 

sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

Selain itu, metode angket digunakan dalam penelitian adalah dengan 

pertimbangan : 

l .  .Ivletode angket merupakan metode yang prak'1is; 

2 .  Dalam waktu yang relatif singkat dapat dikumpulkan data yang cukup banyak; 

3 .  Metode angket merupakan metode yang hemat tenaga, dan ekonomis. 

Namun demikian daiam pelaksanaan menurut Hadi ( 1 99 1 )  bahwa metode angket 

seiain memiliki segi positifj uga memiliki kelemahan, yaitu : 

1 .  Unsur-unsur yang tidak disadari tidak dapat diungkap, 

2 .  Besar kemungkinan jawaban dipengaruhi oleh keinginan-keinginan pribadi, 

3 .  Kesukaran untuk merumuskan keadaan diri sendiri ke dalam bahasa, 

4. Ada hal-hal yang dirasa tidak perlu dinyatakan, misainya hal-hal yang memalukan 

atau tidak penting untuk dikemukakan. 

Untu.k mengurangi kelemahan di atas, penulis mengatasinya dengan cara : 

L Pada kata pengantar d1sebutkan kepada subjek agar menjawab sesuai dengan 

keadaan atau perasaan dirinya. Permintaan tersebut diulang secara lisan sebelum 

subjek mengerjakan angket. 
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2 .  Subjek j uga diberitahu bahwa semua jawaban subj ek tidals:: ada hubungannya 

dengan prestasi belaj ar di sekolah, semua jawaban dianggap benar. 

Sebel um digunakan pada peneliti sesungguhnya angket skala pengaturan diri 

yang akan dipergunakan terlebih dahulu diuj icobakan. Dari hasi l  uj i coba, selanj utnya 

di<ina lisis secara statistik. Untuk memperoleh nilai validitas dan rel iabilitas alat ukur. 

Angket yang telah diuj i  dan memenuhi kualifikasi validitas dan reliabilitas inilah 

yang digunakan dalam penelitian dengan anggapan bahwa alat ukur tersebut secara 

tepat dapat mengungkapkan apa yang ingin diungkap, serta konsisten dalam 

pengukurannya. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari t iga bagian, yaitu : 

1 .  Bagian yang mengungkap data identitas diri, yang meliputi nama, usia, kelas dan 

sekolah. 

2. Bagian yang mengandung petunj uk cara mengerjakan angket. 

3 .  Bagian yang menyangkut pemyataan skala pengaturan diri dalam belajar. 

Skala Pengaturan Diri dalam Belajar 

Sebagaimana telah diuraikan, untuk mengukur tingkat pengaturan diri dalarn 

belajar, dalam penelitian ini telah disusun suatu skala yaitu Skala Pengaturan Diri 

dalarn Bel ajar. S kala ini disusun berdasarkan : "Self Regulated Learning Interview 

Schedule" (SLRIS), yang dikembangkan oleh Zimmerman dan Ponz ( 1 986). 

Self Regulated Learning interview Schedule ini dikembangkan untuk mengukur 1 0  

(sepul uh) strategi dalam pengaturan diri dalam belaj ar sbb: 
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1.  Evaluasi diri yaitu menunjukkan pada inisiatif siswa untuk m�ngevaluasi kualitas 

atau kemajuan pekerjaannya. 

2. Mengorganisasi dan mentransformasi yaitu menunjuk pada inisiatif siswa untuk 

mengatur kembali bahan-bahan pelajaran untuk meperbaiki cara belajarnya 

sendiri. 

3 .  Menentukan rencana dan tujuan yaitu mengindikasikan penentuan tujuan, sub 

tujuan atau rencana siswa yang menyangkut penentuan target waktu untuk 

melengkapi kegiatan. 

4.  Mencari informasi yaitu usaha siswa untuk mendapatkan informasi dari sumber

sumber non sosial ketika membuat tugas-tugas sekolah. 

5. Mencatat dan memonitor yaitu usaha siswa untuk merekam kejadian-kejadian 

atau hasil-hasil belajar. 

6. Mengatur lingkungan yaitu usaha s1swa untuk memilih atau mengubah 

lingkungan fisik dapat belajar lebih baik. 

7. Konsekuensi diri yaitu menunjuk pada rencana atau imaginasi s1swa tentang 

hadiah atau hukuman yang akan diberikan untuk keberhasilan maupun 

kegagalannya sendiri. 

8. Mengulang dan mengingat yaitu menunjuk pada usaha siswa untuk mengingat 

bahan-bahan dalam bentuk latihan dalam hati maupun tidak. 

9. Mencari bantuan teman sebaya, guru, orang dewasa lainnya, yaitu menunjuk pada 

usaha siswa untuk mencari bantuan dari teman sebaya, guru maupun orang lain 

dalam kegiatan belajarnya. 
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I 0. Mereview tes, catatan atau buku pelajaran yaitu menunjuk pada usaha siswa untuk 

membaca kembali tes-tes yang sudah lalu, catatan-catatan ataupun buku-buku 

untuk menghadapi pelajaran di kelas maupun ulangan. 

Alat ukur ini berupa angket yang berbentuk Skala Pengaturan diri dalam 

Belajar yaitu berupa pilihan berganda dengan l ima pilihan jawaban yang te lah 

disediakan. Sebaran butir angket Pengaturan Diri dalam Belajar dapat dilihat pada 

tabel- 1 berikut ini, 

Tabel - 1 
Sebaran B u tir  A ngket Per.gatu ra n  Diri  d a la m  Belaj a r  

sebelu rn uj i coba 

1 No. Aspek Pengatu ran Diri 
dalam belajar 

Favourable 

l .  ! Eval uasi diri i l ,  2 1 ,  4 1 ,  6 1  
2 .  i Mengorganisasi & rnentrans- \ 

\ Fonnasi I l 2, 32 ,  5 2 ,  72, 80 
3 .  I Menentukan rencana & tujuan j 3 ,  23,  4 3 ,  63 

i ��:�:���n��:��s� 1 1 4 , 34, 54, 74 5 .  
! . . ! - ') - . - -i memomton i ) , _:_ ) ,  4 ) ,  fo 

6.  I Mengatur Lingkungan I 1 6, 36,  56,  75 

i .  \ Konsekuensi diri i 7, 2 7, 47,  67,  76 
8. \ Mengulang & mengingat i 1 8, 3 8, 5 8, 77 
9 .  I Mencari bantuan teman sebaya, i I I I Guru, orang dewasa lainnya \ 9, 29, 49,  69 

l 0. I Mereview les, catatan atau I I buku pelajaran I 20, 40, 60, 79, 8 1  
I I I I 

Unfavourable 

I ! 1 1 , 3 1 , 5 1 , 7 i  
I 
1 2 , 22, 42, 62 
I 1 3 ,  33, s3, 13 1 4, 24, 44, 64 
I 1 - -. - - --
' .... .) ) ... ... i l -' ,  ' _, _, I 6, 26, 46, 66 
I 
I 1 7, 3 7, 57 I 8,  28,  48,  6 8  
i I 
I 1 9 , 39, s9,  78 
I 
I 10,  30, 50, 70 

. � 
' 

i i 

J i b  ! 

8 

9 
8 
s 

7 I 

8 
8 
8 

8 

9 

I I I , 
----+--------+--- ! 
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Pen i la ian angket pengaturan diri dalam belajar ini, disusun berdasarkan format skala 

Li kert. i lai skala setiap pemyataan dipero!eh dari jawaban subjek yang menyatakan 

mendukung (favourable) atau tidak mendukung (unfavourable) terhadap setiap 

pem ·ataan dalam 5 (lima) altematif jawaban, yakni : 

1 .  Tidak pemah terjadi; yaitu hal-hal yang dilakukan siswa 0 % (nol persen). 

2. Sangat jaran g terjadi, yaitu hal-hal yang di lakukan siswa sekitar 1 -20% ( satu 

am pai dua puluh persen ) 

3 .  Jarang te�j adi,  yaitu hal-ha l yan g di lakukan siswa sekitar 2 1 -50%, ( dua puluh 

satu sampai l ima pul uh persen ) 

4 .  S ring terj ad i ,  yaitu hal-hal yang di iakukan s iswa sekitar 5 1  - 75 % ( l ima 

pu[uh satu sampai tuj uh pu luh l ima persen). 

5.  Sangat sering terjadi , yai tu ha!-hal yang di lakukan siswa sekitar 76 - 1 00 % 

(tujuh puluh enam sampai seratus persen). 

Kedua jenis butir mempunyai nilai bobot yang berlawanan untuk j awaban Sangat 

Sering Terj ad i  (SST) pada butir favourable di beri skor paling tinggi, yaitu 5, tetapi 

pada butir unfavourable mendapat skor pal ing  rendah yaitu 1 .  Untuk jawaban Tidak 

Pemah Terjadi (TPT ) pada but i r  favaurable diberi skor paling rendah yaitu 1 ,  

seba l iknya pada butir w�(avourable mendapat skor paling tinggi yaitu 5 .  

Skor untuk masing-masing butir bergerak dari 1 sampai 5, seperti tertera pada 

tabel - 2 berik.L!t in i . 
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Tabel 2 
Nilai Butir Pernyataan Angket Pengaturan diri dalam Belajar 

No.  

l 
2. 
') 
.) . 
4. 
5 

I Pilihan Jawaban 

I 
I Tidak Pemah Terjadi (TPT) 
I Sanga: Jarang Terjadi ( SJT) 

I Jarang Terjadi (JT) 

I Sering Terjadi (ST) 
, Sangat Seri ng Terjadi (SST) 

Skor butir 
Favourable 

1 
2 
3 
4 
5 

Skor butir l 
Unfav�urable I ) I 

4 I 
3 I 
2 I 
1 

Skor yang diperoleh subyek menggambarkan tingkat Pengaturan diri dalam 

belajar Subyek. Semakin tinggi skor yang dimihki Subyek, maka Pengaturan diri 

dalam belajamya j uga akan semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah skor yang 

dimiliki Subyek, maka Pengaturan diri dalam belajarnya j uga akan semak.in kurang 

baik. 

2. Metode Dokumentasi 

Menurut Hadi ( 1 990) dokumentasi merupakan suatu metode penyelidikan dengan 

mengumpulkan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan data anggota 

sampel yang dibutuhkan dalam pene l itian. 

Dalam penel itian ini data yang bersumber dari dokumentasi adalah prestasi belajar 

siswa yang diperoleh dari nilai rata-rata raport siswa dalam semester I dari seluruh 

nilai mata pe lajarnn yang diajarkan pada jenjang kelas yang telah ditempuh. 
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3. Metode Tes 

Alat tes yang dimaksudkan di sini ialah alat pengungkap aspek-aspek psikologi s 

seperti i nteligensi yan g  sudah terstandarisasi. Alat tes ini telah diuj icobakan sehingga 

menjadi alat tes yang baku. Untuk mendapatkan informasi mengenai taraf inteligensi 

para siswa, dalam penelitian ini digunakan tes SPM (Standard Progressive Matrices) 

yang diciptakan o leh J.C. Raven. 

Tes SPM ini terdiri dari 5 kelompok (A, B, C, D, dan E) dan masing-masing 

kelompok memuat 1 2  butir soal sehingga jumlah keseluruhannya terdiri dari 60 butir 

soal.  Penyajian tes ini dapat secara individual maupun kelompok (sebaiknya satu 

tester menangani 30 orang). Waktu penya11an tes m1 sekitar 30 menit 

( Sugiyanto, dkk. , 1 988) .  

Menurut Raven (dalam Sugiyanto, dkk . ,  1 988)  bahv.ra tes SPM sangat rnem uaskan 

untuk menguk.-ur kecerdasan dan mempunyai val iditas yang cuk-up meyakinkan. 

Koefisien validitas antara tes SPM dengan tes intel igensi yang dibuat oleh Tennan 

dan Merri ll (dalam S ugiyanto, dkk . ,  1 988) adalah sebesar 0,860. 

Cara pemberian skor ni lai satu untuk butir yang dij awab betul dan ni tai 

nol untuk j awaban yang tidak benar. Soal nornor I dan 2 dipakai sebagai contoh 

dan hams betuL Sehingga secara teoritis range ni lai akan bergerak dari 2 sampai 

dengan 60. 
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E. Validitas dan Reliabilitas Alat U kur  

S uatu alat ukur dapat dikatakan baik apabila alat ukur itu valid dan reliabel. 

I .  Validitas suatu alat ukur adalah tingkat ketepatan alat ukur tersebut rnarnpu 

mengungkap gejala atau fenornena yang akan diukur, serta dapat rnernberikan 

bacaan hasil  tentang keadaan gejala secara tepat. Uji validitas dalam penelitian ini 

dengan rnenggunakan kriteria internal, dengan cara membandingkan n i lai tiap 

butir dengan ni lai total keseluruhan butir dalam angket. Teknik korelasi yang 

dipakai adalah Korelasi Product Moment dengan angka kasar dari Pearson 

dengan rwnus sebagai berikut : 

(LX) (2Y) 

= 

Keterangan : 

2:XY -

I (D<) 2 !f2x2 --
N 

N 

(2:Y) z 
} {IY 2 ---- } 

N 

I 
I i 
I 
I 

I 
(Azwar, 1 992) 

fw Koefisien k:orelasi antar variable X (skor subjek tiap item) 

dengan variable Y (total skor subjek dari keseluruhan item). 

�XY = Jumlah dari hasi l  perkalian antar setiap X dengan setiap Y. 

I:X Jum lah skor seluruh subjek tiap item. 

E Y  Jumlah skor keseluruhan item pada subjek. 

z::x2 J umlah kuadrat skor X. 
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I Yc Jumlah kuadrat skor Y 

N Jumlah subjek. 

N i lai val iditas setiap butir (koefisien r product moment Pearson) 

sebenamya masih per lu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi 

karena skor butir yang d ikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen skor 

tota l ,  dan hal ini menyebabkan koeiisien r menjadi lebih besar (Hadi, 1 986). Formul;a 

untuk mem bers ihkan kelebihan bobot ini dipakai formula part whole. 

Adapun formula part whole adalah sebagai berikut : 

---, 

I 
( r'-\ ) ( SD1 ) - (SDx) 

ft.,. = .---------·-

� ( so, ) 2 + ( SD") : - 2 ( L:y)( SDv) (SD") 
! ---·--------------------· 

Keterangan : 

fbr Koefisien r setelah dikoreksi .  

L:v Koefisien r sebelurn dikoreksi .  

SDx Standar deviasi skor item. 

S Dv Standar deviasi skor total.  

(Hadi , 1 986) 

2 .  Re l tabi l itas suatu Alat Ukur diartikan sebagai tingkat keajegan (konsistens i ) dari 

alat ukur tersebut. Pada prinsipnya menunjukkan sejauh mana pengukuran itu 

dapat memberikan hasi ! yang relatif tetap a.tau tidak berheda bi la di lakukan 

pengukuran secara berulang-ulang terhadap subyek yang sama. 
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Perhitungan rel iabilitas dalam penelitian ini menggunakan program Uj j Keandalan 

Teknik Alpha dari Cronbach. Adapun alasan penggunaan teknik ini adalah : 

a)  Tingkat kesukaran dari butir-butir relatit. seimbang; 

b )  Merupakan Test Kemampuan (Power Test) bukan Test Kecepatan (Speed Test); 

c) Skala angket Nir-dikotomi (berskala lebih dari dua). 

Rumus Reliabilitas adalah : 

N I:Vi 
L1 = [ --- J [ i - --

Keterangan : 

(N- 1 )  l:Vt 

fo Kore!asi re liabi l i tas alpha 

N Banyakrt�.ra belahan test 
I Vi Jumlah Varian belahan I; I =  1 ,2 . . . . . k 

IVt Variansi Skor Total 

F. �'Ietode Analisa Data 

Analisis data dalam penel itian ini menggunakan analisis statistik, karena 

analisis statistik dapat menguatkan suatu kesimpulan penel itian. Hadi ( 1 984 ) 

memberikan pertimbangan mengenai analisis statistik, yaitu : 

a. Statistik bekerja dengan angka. 

b. Stati sti k  bekerja  secara objek.iif. 

c .  Statistik bersifat universal dalam semua penel itian. 

Analisis yang dipakai untuk mengetahui hubungan antara pengat:.rran diri 
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dalam belajar dengan pretasi belajar pada siswa-siswi dengan inteligensi qi atas rata-

rata (inte ligensi sebagai kontrol )  ialah analisis korelasi product moment. 

Alasan penggunaan tehnik korelasi Product Moment : 

l .  Satu variabel bebas dan satu variabel terikat 

2 .  Data yang dikorelasikan masing-masing data interval 

Tabel - 3, di bawah ini merupakan rancangan analisis korelasi product moment. 

STATISTIK 
Korelasi 

Tabel - 3  
Rancanga n  A na l isis Korelasi 

Product 1�oment 

x 
Pengaturan diri dlm belajar 

Adapun formulanya seperti di ba·wah ini  : 

�:XY -

= 

Keterangan : 

N 

(l::Y) z 
l. 

___ J 
N 

y 
Prestasi belajar 

(Azwar, 1 992)  

rx, = Koefisien korelasi antar variable X (dukungan sosial ) 

dengan variable Y (prestasi belajar). 

I:XY = Jum!ah dari hasi! perkalian antar setiap X dengan setiap Y. 
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IX Jumlah skor dukungan sosial subj ek. 

IY J umlah skor prestasi belajar subjek. 

IX2 J umlah kuadrat skor X. 

IY2 Jmnlah kuadrat skor Y 

n Jumlah subjek. 

Sehelum dilakukan analisis data dengan menggunakan anali s  korelasi product 

moment, maka terlebih dahulu dilakukan uj i asumsi, yaitu : 

a. Uj i norrnalitas yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penel it ian set iap 

'.nas ing-masing ubahan telah menyebar secara normal. 

b. Uj i l i n ier itas yaitu untuk mengetahui apakah data ubahan bebas berkorelasi secara 

t inier (suatu garis datam sumbu x dan y dimana bergerak dari kiri bawah menuj u  

kanar. atas atau sebaliknya) terhadap data ubahan tergantung. 

Sern ua data penel itian ini dianalisis dengan pemanfaatan media komputer 

fBJ\1/IN, yaitu .5ystem disk SPS (Seri Program Statistik), Edisi Sutrisno Hadi dan 

Yuni Parrnadiningsih, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta ; Versi IBM/lN, hak 

cipta :rJ :2000, di i indungi undang-undang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dibahas mulai dari admin istrasi penelitian sampai kepada 

pembahasan hasi l  peneliti. 

A. Orientasi Kancah da n Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah. 

Penel itian ini dilaksanakan pada SMU Negeri-U Balige yang terletak di Jalan 

Kartini Soposurung Bal i ge 223 1 2 ,  Toba Samosir. SMU Negeri U - Bal ige untuk 

pertama kaiinya berdiri pada tanggal 9 Mei 1 99 1 .  Dari tahun ajaran 2000 hingga 

sekarang, SivfU Negeri I I  - Balige dipimpin oleh Bapak Drs. Baktiar Sirait. 

Dari tahun ajaran 1 99 1 / 1 992 sarnpai tahun ajaran 2002/2003, SMU Negeri II -

Balige teiah mempunyai 1 0  (sepuluh ) angkatan al umni. Adapun jumlah siswa-siswi 

SMU Negeri II pada tahun ajaran 2002/2003 adalah sebanyak 584 (lima ratus delapan 

puluh empat) siswa-siswi dari kelas 1 ,  ff dan III. Sebagai rinciannya kelas I terdiri dari 

1 96 (seratus sembilan puluh enam) sis\.va-siswi ,  ke!as II terdiri dari 1 9 8  (seratus 

sembi lan puluh delapan) sis\va-siswi dan ketas U [  terdiri dari 1 90 (seratus sembilan 

puluh) siswa-siswi. 

Tenaga pengajar (edukatif) saat i ni berj urnlah 3 1  (tiga puluh satu) orang 

dengan latar belakang pendidi kan Sa�jana Strata l (satu) S 1 dari perguruan tinggi 
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negeri dan swasta. Disamping itu ada 5 ( l ima) tenaga pegawai tata-usa,ha. Prestasi 

yang pernah diraih siswa-siswi SMU Negeri II - Balige ialah j uara III,  Karya Ilmiah 

dari UPI.  

2.  Persiapan Penelitian. 

Dalam persiapan penelitian 1m maka diadakan terlebih dahulu persiapan 

administrasi dan persiapan alat penel itian. Adapun keterangan dari kedua persiapan 

i�i adalah sebagai berikut : 

a. Persiapan Administrasi 

Sebelum penelitian di laksanakan terlebih dahulu penel iti melakukan 

persiapan-persiapan yang berkaitaan dengan administrasi yaitu meminta persetujuan 

dari Kepala Sekolah SMUN II Soposunmg - Balige, untuk kesediaan dan 

kesempatan pelaksanaan penelitian. Selanjutnya setelah ada persetujuan dari pihak 

Kepala Seko lah SMUN II Soposurung - Balige, dilanj utkan dengan surat pengantar 

ij in riset Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, yang dituj ukan kepada Kepala 

Sekolah S l\fUN II Soposurung - Balige, yang tertanggal 3 September 2002. 

Ternyata pihak S!vfUN II  Soposurnng - Bal ige, tidak keberatan dijadikan gambaran 

ternpat penelitian, tetapi kelas yang diij inkan ( digunakan) oleh Kepala Sekolah 

SMUN Ir - Soposurung, Bal ige yaitu seluruh sis\va-siswi kelas IL 

Pimpinan SMUN II Soposurung - Balige, mengijinkan hanya siswa-siswi 

kelas II untuk dijadikan kancah penelitian, dengan pertimbangan sebagai berikut : 
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> Kelas I, merupakan keias dimana siswa-siswinya baru mengalami pendidikan 

selama kurang lebih 1 (satu) semester, dengan demikian bel um dianggap 

mewakili kultur SMUN U Soposurung - Balige. 

> Kelas HI, merupakan kelas dimana siswanya sedang mengalami persiapan untuk 

uj ian akhir. Banyak kegiatan intern yang di lakukan untuk menghadapi ujian 

masuk perguruan tinggi di Jawa yang bergengsi seperti ITB, UI, GAlvfA dsbnya. 

Penulis dapat memahami pertimbangan tersebut dan menyadari mungkin 

ka'tena ini penelitian pertama, Pimpinan tidak berani mengambi l  resiko, bila temyata 

hasi l penelitian berakibat negatif terhadap lembaga. 

Dengan demikian populasi yang dijadikan acuan adalah siswa-siwi kelas If,  

sej umlah 1 94 orang, yang terdiri dari 5 ( lima) kelas. 

b. Persiapan Alat U ku r  

Persiapan ini meliputi pembuatan angket Pengaturan diri dalam belajar, 

persiapan tes inte l ligensi SPM (Standar Progresive Matrics) dan pendataan ni lai atau 

prestasi belajar siswa-sis\\'i yang diperoleh melalui data dokumentasi sekolah. 

Penyusunan Angket Pengaturan Diri dalam Belajar terdiri dari 8 l butir yang mana 

terdiri dari atas 1 0  (sepuluh) aspek yaitu (a) aspek Evaluasi diri terdiri dari 8 butir, (b) 

Mengorganisasi & mentransformasi terdiri dari 9 butir, ( c )  Menentukan rencana dan 

tuj uan terdiri dari 8 butir, (d)  Mencari informasi terdiri dari 8 butir, (e) Membuat 

catatan dan memonitori terdiri dari 7 butir, (f) Mengatur l ingkungan terdiri dari 7 

butir, (g) Konsekuensi diri terdiri dari 8 butir, (h )  Mengulang dan mengingat terdiri 
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dari 8 butir, (i) Mencari bantuan teman sebaya, guru, orang dewasa lainnya. Terdiri 

dari 8 b utir dan (j ) Mereview les, catatan atau buku pelaj aran terdiri dari 9 butir. 

Sedangkan cara penilaian dari angket ini berupa jawaban setiap j awaban untuk 

item yang favourable diberikan nilai sebagai berikut : nilai 5 untuk jawaban Sangat 

Sering Terjadi (SST), nilai 4 untuk j awaban Sering Terjadi (ST ), ni lai 3 untuk 

Jawaban Jarang Terjadi (JT), nilai 2 untuk jawaban Sangat Jarang Terjadi (SJT), 

nilai I untuk jawab Tidak Pemah Terjadi (TPT), sedangkan untuk item yang 

w!favourable diberikan ni lai sebagai berikut : n ilai I untuk jawaban Sangat Sering 

Terjadi (SST), nilai 2 untuk jawaban Sering Terj adi (ST), ni iai 3 untuk Jawaban 

Jarang Terjadi (JT), ni lai 4 untuk jawaban Sangat Jarang Terjadi ( SJT ), nilai 5 untuk 

jawaban Sangat Sering Terjadi (SST). 

c. Hasii Uj i Coba Angket Pengaturan Diri Dalam Belajar. 

Uj i coba alat ukur (uj i  va!iditas dan re!iabiiitas) di laksanakan pada 

tanggal 1 7  Pebruari 2003 di SMU Negeri t r  Soposurung - Bal ige. Pada saat 

penyebaran angket dan pengambilan data i nte l igensi,  peneiiti dibantu ol.eh Bapak 

Wakd Kepala  Sekolah SMU Negeri II Soposurung - Balige. 

Pada hari yang sama penel iti melakukan 2 ( dua) tahapan penet i t 1an .  Tahap 

pertarna untuk d�.tr! inte!igensi dan kedua untuk pen gi sian angket Pe l aksanaan 

pertarna penel i ti melakukan tes inte l i gen si terhadap sdun1h sis',va-s ; � \vi Kel as L I  

Prosedur  peiaksanaan tes dim ulai dengan memperkena! kar� di:-! .:;e:+:2 ::: e:: -, ber-it::.h • ;  

maksud dan t uj uan tes. 
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Selanj utnya memberi kan petunj uk pengerj aan tes SPM (Standar Progresive 

Matrics) secukupnya dengan memberi kesempatan bagi Subyek untuk bertanya. 

Sete lah sel esai perkenalan & pemberian petunj uk pengerjaan tes, tes tersebut dimulai. 

Hasi l  yang dipero leh  adalah J (t iga )  kel as dengan j umlah 1 1 4 orang merupakan 

kelompok dengan i nte l i gensi bervariasi antara di bawah 1 10 dan di atas 1 1 0. 

Pada tahap kedua yaitu pel aksanaan uj i coba angket Pengaturan Diri dalam Belaj ar. _ . J-6. $ i TL: . .. ·�� .. � ·� ... �'$'.1 ' 
Pel aksanaan uj i coba angket di lakukan kepada seluruh siswa-siS\\-l srvru :c; erj . rJ : �\ . .., . . ::;.---·· • . \r ::-I · .. . . - ·.'. ··\'.'. i ' 
Soposu�ng- Balige. Has i l  uj i coba angket Pengaturan Diri dala '�\��l�j�r ,;/ t,,,.: 

· _,, ' • ,,J' /r..r "" 
menunj ukkan bahwa dari 8 1  buti r yang tersebar dalam l O  aspek Pengatliran··· D iri ' .. ''-'i· .'P\1:• :;, 'r''. 

dal am Belaj ar terdapat : 26 butir  yang gugur. Selanj utnya penyebaran butir angket 

Pengaturan Diri dalam Bel a.jar untuk peneiitian, dapat di l ihat pada tabel - 4, dibawah 

li1 l • 

Tabe! 4 

I 
l .  ! Evaluasi diri 

1 7  
:....-- . .  

1 8. ! Mengui ang dan mengingat 
--, 
[ 9. i Mencari bantuan teman sebaya, guru. orang dewasa 

i la innya 
1 O. ! Mere·,· i ew tes, catatan ata� buku pelajaran 

T o t  a I 
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Selanj utnya akan diuraikan butir yang gugur dalam aspek Pengaturan diri dalam 

belajar sebagai berikut : 

a. Hasil Uj i Validitas 

• Untuk faktor Evaluasi Diri dari 8 pemyataan, gugur 2 yaitu nomor 6 1  dan 7 1  

• U ntuk faktor Mengorganisasi dan Mentransformasi dari 9 pemyataan, gugur 3 

yaitu nomor 80, 2 dan 62 

• Untuk faktor Menentukan Rencana dan Tujuan dari 8 pemyataan, gugur 2 

'aitu nomor 63 dan 73 

;i Untuk faktor Mencari Infonnasi dari 8 pemyataan, gugur 2 yaitu nomor 74 

da 4 

111 Untuk faktor Membuat Catatan dan Memonitori dari 7 pemyataan , gugur 

:aitu nomor 65 

• Untuk faktor Mengatur Lingkungan dari 8 pemyataan, gugur 3 yaitu nomor 

1 6 , 56 dan 6 

• Untuk faktor Konsekuensi Diri dari 8 pemyataan, gugur 6 yaitu nomor 7, 2 7, 

47, 67, 1 7  dan 57 

o Untuk faktor Mengulang dan Mengingat 8 pemyataan, gugur 2 yaitu nomor 

38 dan 68 

� Untuk faktor Mencari bantuan teman sebaya, Guru, Orang Dewasa lainnya 8 

pemyataan, gugur 2 yaitu nomor 69 dan 39 
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• Untuk faktor Mereview Les, Catatan atau B uku Pelaj aran 9 pemyataan, gugur 

3 yai tu nomor 79, 8 1  dan 70 

Sedangkan dari hasil Uji Validitas ini diperoleh hasi l  bahwa nilai koefisien 

korelasi dari nilai Validitas yang sahih butir-butimya bergerak dari rxy = 0,204 

sampai rxy = 0,682. 

Sedangkan yang gugur, bergerak dari rxy = - 0,0 1 9  sampai rxy = - 0, 1 74 .  

b�asil Uj i Reliabilitas 

Dari Uj i Reliabilitas bberdasarkan metode Analisis Tehn i k  Alpha Cronbach 

diperoleh hasil  bahwa angket Pengaturan Diri dalam Belajar diperoleh hasi i rtt = 

0,933 (andai), artinya bahwa alat ukur pengaturan diri siswa daiam belajar adalah 

reliabel yaitu dapat dipercaya untuk mengungkapkan pengaturan diri dalam belajar. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal, . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . pada siswa-siswi 

S M U  Negeri I I- Balige. Mengingat jaraknya jauh Medan - Balige ± 300 Km, maka 

peneliti mengambi l  data sekaligus yaitu data uji coba dan data untuk penelitian . 

Penyebaran angket dalam penelitian dikenakan terhadap . . . . . . . . pada siswa kelas II 
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(dua). Subjek yang telah dipakai dalam tahap uji coba, tidak dilibatkan lagi dalam 

penelitian ini.  Adapun tahapannya sebagai berikut: 

Tahap I, melakukan pemeriksaan Intel l igensi terhadap schedul siswi kelas II, hasil  

yang diperoleh adalah 3 kelas dengan j umlah 1 1 4 orang, merupakan 

kdompok dengan taraf intelligensi bervariasi antara di bawah 1 1 0 dan di atas 

1 1 0 .  

Tahap f I ,  dari siswa sebanyak 80 orang, dari 2 kelas yang lain diperoleh 40 siswa 

'ang memil i ki IQ = 1 1 0 ke atas. 

Prosedur penyebaran angket dan waktu pengerjaannya di lakukan di tempat yaitu di 

dalam kelas dengan diawasi oieh penelitian dengan dibantu 2 orang teman penehti 

dan 2 guru dari sekolah tersebut. 

Adapun langkah pernbuatan skoring angket adalah sebagai berikut: 

1 .  Membuat nilai setiap pemyataan (favourable dan unfavourable). Setelah 

diketahui ni lai subj ek setiap pemyataan, selanj utnya nilai tersebut dipindahkan 

ke kertas milimeter yang diformat sesuai dengan keperluan tabulasi data. Laj ur 

untuk nomor pemyataan (butir) dan baris untuk nomor subj ek. 

2. Mencari nilai sosial tiap subjek dari tabulasi data dengan cara menj umlahkan 

bobot nilai antara pemyataan. 

Setelah selesai skoring terhadap angket penyesuaian diri, selanj utnya peneliti 

mengetahui nilai subj ek untuk variabe! pengaturan diri. Kemudian menentukan taraf 

intell igensi yang dipakai untuk penelitian. Langkah selanj utnya menjurn lah angket-
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angket nilai dari rapor etiap s1swa yang dipakai dalam penelitian. Dan langkah 

terakhir  memasukkan data ke system komputer. 

C. Analisis Data dan Hasi l  Penelitian 

Teknik ana[isis data yang di gunakan untuk mengetahui sejauh m ana 

' hul)iungan antara pengaturan di ri s iswa dalam belaj ar dengan prestasi bel aj ar di 

SMUN-11 Soposurung Balige dengan Product Moment. 

Namun sebelwn dilakukan anal i s is data yang menggunakan tehnik korelasi 

Product Moment terlebih dahulu ddakukan UJ l asurnsi, yakni uj i nonnaiitas sebaran 

data dan uj i linieritas hubungan. Dari hasi i  penguj ian te rsebut diperoleh hasii bahwa, 

1. Uji Asumsi 

a. Uj i normalitas sebaran. 

Adapun maksud uj 1 nonnalitas sebaran ini  adalah untuk melihat apakah 

penyebaran kedua data penelitian tersebut berdistribusi atau menyebar berdasarkan 

prinsip kurve normal .  

. D i  sini uj i nonnal itas sebaran menggunakan formula Chi kwadrat. 

Berdasarkan uj i tersebut maka diketahui bahv.ra variabel pengaturan diri dalam belajar 

(X) dan prestasi belaj ar (Y) mengikuti sebaran nonnal, yaitu berdistribusi sesuai 

dengan prinsip kurve normal Ebbing Gauss. Sebagai kri terianya apabila p > 0,050, 
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maka sebarannya dikatakan normal dan sebaliknya; p :S 0,050, maka s�barannya 

dikatakan tidak nonnal ( Hadi dan Pamardiningsih, 2000) 

Untuk menunj ukkan hasil  perhitungan normalitas sebaran dapat dilihat pada 

tabei 5, di ba wah i ni :  

;-----1 

! No ! Var 
'-. --L 

l i 
. I X 1  

Rerata 

95, 1 00 

Tabet 5 

Rangkuman Hasii Perbitungan 

Uji Normalitas Sebaran 

--, 

CHi2 SB p Keterangan I 
3,83 1 I 5 ,790 0,922 Normal 

I i 
'..._______..! ____ _________ _ .L___ __ ___i_ 

Keterangan • 

Var 

X i  

Rerata 

SB 

D i . 

= Nama Variabel 

= Pengaturan diri dalam belajar 

Prestasi belajar 

Nilai rata-rata, yaitu skor ti ap variabel dibagi j umlah subjek. 

Chi kuadrat, yaitu formula untuk mencari koefisien normalitas. 

S impangan Bak.-u, yaitu standar penyimpangan dari nilai rata-rata. 

Proporsi peluang ralat Alphe Nonnalitas 
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b. Uji Linieritas Hubungan 

Uj i Linieritas Hubungan dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan 

Variabel bebas (X) t�rhadap variabel tergantung (Y). Berdasarkan uj i l inieritas ini 

akan diketahui apakah data-data tersebut memungkinkan untuk dianalisis secara 

korelasional, (j ika linier) atau tidak (j i ka tidak tinier). Hasil  anal is is m enunjukkan 

bahwa variabel bebas (pengaturan diri dalam belaj ar) mempunyai hubungan yang 

linier terhadap variabel tergantung ( prestasi belajar). Sebagai kriterianya apakah 

p b&tia > 0,050 maka dinyatakan mempunyai derajat hubungan yang linier (Hadi 

dan Pamardiningsih, 2000). 

Unruk menunj ukkan hasil  perhitungan uji linieritas hubungan, dapat di lihat 

pada tabel 6 di bawah ini. 

Ta bel 6. 

Rangku man Hasil Perhitungan 

Uji Linieritas Hubunga n  

No Korelasional F Beda P Beda 

0,002 0,967 

Keteran.g:rn 

Li nier I 
��������������������-���·���_,_�����__J 

Keterangan : 

x <---+ y = Hubungan antara pengaturan diri dalam belajar dengan prestasi 

belajar tsb. 

F Beda Koefisien l in ieritas 

P Beda Proporsi peluang ralat Alpha Linieritas. 
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2. Hasi l  Perhitungan Analisis korelasi r Product Moment. 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan tehni k  korelas1 

product moment dari Pearson. Sebelum dilakukan anahsis tersebut, terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi untuk mengetahui normalisis dan linieritasnya. 

Berdasarkan hasil uj i normalitas diketahui bahwa semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini normal. Hasil uj i l inieritas menw1jukkan bahwa 

hubungan antara pengaturan diri dalam belajar dengan prestasi belajar siswa adalah 

'*inier. Perhitungan uj i asumsi maupun korelasi product moment di lakukan dengan 

menggunakan program SPS. 

Has i l  analisis dengan tehnik  korelasi product moment dari Pearson adalah 

r = 0,6 73 dengan p < 0,05 yang berarti : koreiasi ini  positif dan signifikan. 

Ini berarti bahw..L terdapat koreiasi positif antara pengatman diri dalam belajar 

siswa dengan prestasi belajar. Makin tinggi pengaturan diri dalam belajar siswa maka 

akan semakin tinggi pula prestasi belajar daripada siswa tersebut. 

Dengan demikian disimputkan basi l  penelitian 1rn telah menjawab 

pem1asalahan yang diaj ukan yaitu tentang sejauh mana pengaturan diri dalam be[ajar 

siswa mempengaruhi prestasi belajar menunj ukkan hubungan yang s ign i fican, 

prediktor memberikan sumbangan terhadap prestasi belajar siswa sebanyak : 67 %. 

Berdasarkan hasi l  perhitungan analisis korelasi r Product Moment diketahui 

terdapat hubungan positif yang sangat signi fikan antara pengaturan diri dalam be la jar 

dengan prestasi belajar siswa-siswi SMUN II Soposurung Balige. (rxy = 0,673 ; p < 

0,0 l 0),  artinya semakin tinggi pengaturan diri siswa-siswi dalam belajar, maka akan 
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semakin tinggi prestasi belajar yang dapat dicapainya. Adapun koefisien de�erminan 

hubungan ini adalah sebesar r2 = 0,453 ,  yang berarti 45,3 % prestasi belaj ar siswa 

dicapai oleh adanya pengaturan diri sis\va dalam belajar, dan sisanya 54,7 % dicapai 

oleh fak1:or-faktor lain yang tidak dibicarakan dalam penehtian ini.  

Tabel 7 di  bawah ini merupakan rangk---uman hasil analisis  r product moment. 

Keterangan 

N 

Tabel 7 

Raogkuman Aoalisis r Product Moment 

N 

I X  

2 X 2  

2.: y 2 

2: XY 

r 

r z 

B E % 

p 

Jumlah Subjek 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

40 

7 5 4 3  

1 4 3 2 5 8 1  

3 804 

3 6 3 0 6 8  
7 1 9 79 2  

0 , 6 7 3 
0 ,4 5 3  

4 5 , 3  % 

0 , 000 

Total skor pengaturan din dalam belajar 
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I Y  

I X 2  

I XY 

r 

r " 

BE % 

til 

Total skor prestasi belajar 

Total skor kuadrat pengaturan diri dalam belajar 

Total skor kuadrat prestasi belajar 

Total skor perkalian antara pengaturan diri dalam belajar 

koefisien korelasi r product moment 

koefisien determinat (pembentukan) 

Bobot efektif dalam prosen 

Proporsi peluang ralat alpha 

0. Pem banasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang tekah di lak:ukan dengan menggunakan 

tel<..nik anal is is  korelasi product moment dari Pearson, menunjukkan korelasi sebesar 

0 ,673 dengan p < 0,0 1 .  Berdasarkan hasil  ini berarti hipotesis yang diaj ukan peneliti 

dapat diterima, dengan kata lain semakin baik pengaturan diri s iswa dalam belajar 

m aka akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa tersebut. 

Hasi l penel itian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Zi mmerman dan Ponz ( 1 986) yang mengatakan bahwa s iswa-siswi yang mampu 

mengatur diri nya dalam belajar maka akan memperlihatkan prestasi belajar yang 

baik pu!a_ 
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Hal senada juga dikemukakan oleh Pokay dan Blumenfeld ( 1 989 ) juga 

dikatakan bahwa siswa-siswi yang menggunakan strategi-strategi pada pengaturan 

diri dalam belajar akan memperlihatkan prestasi belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa-siswi yang tidak menggunakan strategi-strategi pada 

pengaturan diri dalam belajar. 

Demikian pula dari hasil penelitian oleh Printrich dan De Groot ( 1 990 ), yang 

mengemukakan bahwa siswa-siswi yang menggunakan strategi-strategi pada 
iY 

pengaturan diri dalam belajar, memperlihatkan prestasi belajar yang lebih tinggi dari 

pada siswa-siswi yang tidak menggunakan strategi-strategi pada pengaturan diri 

dalam belajar. 

Oleh karena i tu peranan dari pengaturan diri s iswa-siswi dalam belajar sebagai 

penunjang untuk mencapai prestasi belajar sangat besar. 

Hal ini disebabkan . karena pengaturan diri s iswa dalam belaj ar merupakan 

salah satu faktor yang datang dari dalam diri siswa-siswi tersebut. Seperti yang 

dikatakan oleh Utami Munandar ( 1989), bahwa seseorang yang telah mengikat diri 

terhadap tugas-tugas yang dimiliki atas kehendaknya sendiri akan mendorong orang 

tersebut untuk berpartisipasi aktif dalam proses belaj ar mereka sendiri . 

Mengacu dari hasil penelitian yang di lakukan maka dapat diketahui bahwa 

peranan dari dalam diri siswa sangat penting dalam hal pengaturan diri dalam belajar. 

Hasi l  ini terlihat dari besamya sumbangan efektif yang diberikan oleh 

pengaturan diri dalam belajar s iswa terhadap terciptanya prestasi yang dihasilkan oleh 

. . . 
s1swa-s1 sw1 . 
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Besamya sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel bebas dari 

pengaturan diri dalam belajar terhadap prestasi belaj ar siswa diketahui detenninan 

sebesar 0,453 . Jadi berdasarkan nilai koefisien dapat diketahui besamya sumbangan 

efektif dari pengaturan diri dalam belajar siswa-sisv.i yaitu sebesar 45,3 % (empat 

puluh lima koma tiga persen). 

Hasil ini rnengisyaratkan pentingnya pengaturan diri dalam belajar yang baik 

terhadap prestasi belajar siswa-siswi pada SMUN II Soposurung Balige. S isanya 

sek,tar 5 5 ,7 % ( lima puluh lima koma tujuh persen) adalah merupakan faktor-fak.1:or 

lain yang tidak ditehti dalam penelitian ini. 

Faktor-faktor tersebut bisa merupakan faktor dari dalam diri siswa-siswi 

maupun dari luar diri siswa-siswi tersebut. 

Misa lnya, faktor kemauan, fa�or l ingkungan (rumah/ sekolah), faktor generika yaitu 

intelligensi, dan lain-lain. 
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BA B V 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

A, Kes i mpu lan  

Berdasarkan hasi l  ana! isa data dan pembahasan maka disimpulkan bahwa : 

Terdapat hubungan positi f yang sangat S i gni fi kan antara pengaturan diri da!arn belajar 

terhada� prestasi be laj ar siswa-sisw·i yan g mc::rnpunyai taraf intel ligensi di atas rata

rata, yang diuj i  dengan tehr1ik kore kls i  producr moment dari Pearson, yang 

rnenghasi l kan ni lai r sebesar 0 . 6 73 dengan p < 0 0 i Artinya makin tinggi pengaturan 

diri dalam beiajar maka makin tinggi pres tas 1 belaj ar s iswa-siswi te-sebut. 

B. Sa ran-sa ra n. 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka yang dapat penul is sarankan ada!ah : 

l .  Sampe! pene! itian. 

Disarankan bagi peneliti lain yang akan penelitian sejenis untuk memperluas 

sampei sehingga hasi l penelitian dapat dimanfaatkan dalam l ingkup yang lebih 

luas . Perluasan sampel dapat d! takukan dengan menggunakan sampei dari 

seluruh tingkatan ke!as di Seko lah Menengah Umum, pada sekolah yang 

berstatus Negeri atau Svvasta. 
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2 .  A !at Ukur yang dipakai dalam penelitian. 

Dalam penel itian ini untuk mengetahui tingkat intel igensi digunakan alat ukur 

yaitu SPM maka untuk penelitian sejenis disarankan untuk menggunakan lebih 

dari satu alat u kur, sehingga hasi l  i nteligensi akan lebih akurat dan tepat. 

3 .  Pemanfaatan nasil penel itian. 

Khusus bagi guru-guru sekolah maupun orangtua disarankan dapat 

memanfaatkan hasi l  penehtian agar dapat memberikan perhatian yang besar 

kepada s iswa atau anak didik, bahwa pengaturan diri dalam belajar melalui 

b i m bingan guru atau orangtua s1swa dapat mencapai prestasi be1ajar yang 

opti mal 
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